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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran model
tematik kontekstual terhadap aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam proses pemb-
elajaran serta mengetahui kepekaan siswa terhadap lingkungan. Penelitian dilak-
sanakan di SD Negeri Karaban 04, selama dua bulan. Penelitian ini menggunakan
observasi sebagai teknik pengumpulan datanya. Hasil penelitian ini adalah : Per-
tama, efektivitas pembelajaran model tematik kontekstual dengan persentase hasil
sebesar 93.135%. model tematik kontekstual ini didukung oleh perangkat pembela-
jaran model tematik kontekstual dengan nilai validasi sebesar 92,95%. Kedua, ak-
tivitas siswa lebih dominan dengan persentase amatan sebesar 86,875%. Ketiga, ak-
tivitas guru lebih banyak pada kegiatan pembimbingan dengan persentase amatan
sebesar 87,5 %. Keempat, kepekaan siswa terhadap lingkungan meningkat, dengan
persentase hasil amatan sebesar 91,25%. Kesimpulan hasil penelitian adalah semak-
in baik pengelolaan pembelajaran model tematik kontekstual, semakin meningkat
kepekaan siswa terhadap lingkungan. Berdasarkan hasil penelitian disarankan para
guru kelas awal agar mengelola pembelajaran dengan memperhatikan karakteristik
siswa kelas awal. Pembelajaran tematik diharapkan menggunakan sumber belajar
yang kontekstual, agar meningkatkan kepekaan siswa terhadap lingkungan.

Abstract

The purpose if this study is to know the effectiveness of contextual thematic teaching model to
the student’s and teacher’s activity in the learning process and also to know the student envi-
ronmental awareness. The research was conducted at SD Negeri Karaban 04 for two months.
This study employs observation as a medium to collect the data. The result of this study
namely, (1) The percentage score of effectiveness of contextual thematic teaching model is
93.135%. This is supported by the 92.95% validation score of contextual thematic teaching
model learning instrument. (2) The percentage of the dominant students’ activity is 86.875%.
(3) The percentage of the teacher guidance is 87.5%. (4) The percentage of students’ environ-
mental awareness is increase to the 91.25%. I conclude that the better organization of contex-
tual thematic teaching model will improve the students’ environmental awareness. I suggest
that early class teacher organize the teaching considering early class student’s characteristic.
1 hope thematic teaching employs contextual learning resource to improve the students’ envi-
ronmental awareness.
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Pendahuluan

Tugas sekolah adalah mengembangkan
potensi peserta didik secara optimal dengan
mengembangkan pembelajaran yang berorien-
tasi pada fungsi dan tujuan pendidikan. Untuk
mencapai tujuan pendidikan, diperlukan ku-
rikulum dan sistem pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan pendidikan. Kasihani ez a/ (2002)
menyatakan “sistem pendidikan di Indonesia,
selain bertujuan menggali potensi anak didik,
juga memperhatikan pemberdayaan lingkungan
sebagai sumber belajar langsung untuk memper-
siapkannya agar memiliki kepekaan terhadap
lingkungan, dan mempersiapkan siswa terjun di
masyarakat”.

Berdasar pada fungsi dan tujuan pendidi-
kan tersebut, model pembelajaran di sekolah se-
harusnya berorientasi pada tujuan pembelajaran.
Model pembelajaran dikembangkan dengan se-
nantiasa menggunakan lingkungan sekitar siswa
sebagai sumber belajar langsung, sehingga pem-
belajaran lebih bersifat kontekstual bagi siswa.
Pemilihan model pembelajaran yang dilakukan
oleh guru bertujuan agar tercipta iklim dan pela-
yanan yang tepat terhadap kemampuan, potensi,
minat, bakat, dan kebutuhan peserta didik yang
beragam, sehingga terjadi interaksi yang optimal
antara guru dengan siswa serta antara siswa den-
gan siswa.

Berkenaan dengan peran lingkungan da-
lam proses pembelajaran tematik, Winataputra
(2007:19) menegaskan ”perubahan perilaku yang
terjadi pada individu dalam proses pembelajaran,
karena adanya interaksi antara individu dengan
lingkungan, berupa interaksi fisik maupun inte-
raksi psikis ”. Depdiknas (2003:12) menegaskan
“kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan multimedia dan multistrategi, sum-
ber belajar dan teknologi yang memadai, dan
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber bela-
jar, dengan prinsip alam takambang menjadi guru”.
Semua yang terjadi, tergelar dan berkembang di
masyarakat dan lingkungan sekitar siswa serta
lingkungan alam semesta dapat dijadikan sumber
belajar, contoh, dan teladan.

Pembelajaran di kelas awal dengan meng-
gunakan model pembelajaran tematik, dapat
digabungkan dengan pembelajaran model kon-
tekstual. Hal ini dilakukan dengan memperha-
tikan kelebihan-kelebihan model pembelajaran
yang ada, kemudian menggunakannya sebagai
model tematik kontekstual. Berdasarkan penda-
pat Arifin (2001:18) dan Lakhmi (2008:5) pem-
belajaran tematik akan lebih dapat meningkatkan
kepekaan siswa pada lingkungan, bila dipadukan
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dengan pembelajaran kontekstual.

Metode

Untuk mengembangkan perangkat pem-
belajaran yang berorientasi model pembelajaran
tematik kontekstual digunakan langkah-langkah
pengembangan yang dikemukakan Samsudi
(2006:76) yang terdiri dari tiga langkah/tahap
kegiatan pengembangan sebagai berikut: (1) Ta-
hap Studi Pendahuluan (Research and Information
Collecting). Tahap ini mencakup: a. Studi Lite-
ratur; b. Studi/pengumpulan data lapangan yang
berkaitan dengan permasalahan yang akan dipe-
cahkan; c. Deskripsi dan analisis temuan lapan-
gan; (2) Tahap Pengembangan (Operational Field
Testing), yang mencakup: a. Merumuskan renca-
na pengembangan; b. Menentukan tujuan setiap
tahapan pengembangan; c. Mengembangkan
rumusan awal (desain); d. Melakukan ujicoba
lapangan; (3) Tahap Validasi (Final Product Revisi-
on) yang mencakup: a. Menguji hasil pengemban-
gan; b. Validasi hasil pengembangan oleh ahli; c.
Melakukan perbaikan; d. Finalisasi produk akhir.

Dalam penelitian ini pengembangan pe-
rangkat pembelajaran model tematik kontekstual
dilakukan secara bertahap, sesuai dengan taha-
pan-tahapan di atas. Pengembangan perangkat
pembelajaran ini diupayakan untuk mencapai tu-
juan yang ingin dicapai dalam penelitian ini.

Pengembangan pembelajaran model te-
matik kontekstual dalam penelitian ini dilaksa-
nakan melalui tahapan-tahapan yang sistematis
agar pengembangan pembelajaran model tematik
kontekstual dapat digunakan dalam penelitian
dengan baik. Tahapan yang dilakukan adalah
sebagai berikut: 1) Mendeskripsikan pembelaja-
ran model tematik kontekstual untuk kelas awal;
2) Merumuskan perangkat pembelajaran model
tematik kontekstual untuk kelas awal. Perangkat
pembelajaran terdiri dari pemetaan tema, RPP,
buku siswa, dan buku guru yang didesain dengan
menggunakan karakteristik pembelajaran tema-
tik kontekstual; 3) Menyusun panduan pembe-
lajaran model tematik kontekstual untuk kelas
awal.

Pengembangan perangkat pembelajaran
model tematik yang dilakukan peneliti dapat dili-
hat pada diagram 1 (Samsudi 2006).

Instrumen pengamatan yang digunakan
dalam penelitian tentang pengembangan pem-
belajaran model tematik kontekstual ini terdi-
ri dari: a. Instrumen Pengamatan Pengelolaan
Pembelajaran meliputi pengamatan kegiatan
persiapan, kegiatan pelaksanaan sampai dengan
kegiatan penutup dalam pelaksanaan pembela-
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TAHAP STUDI PENDAHULUAN

Studi
Literatur

Studi lapangan tentang
bentuk atau pola sejenis
yang telah ada

Deskripsi dan
Analisis Temuan
(Model Faktual)

TAHAP PENGEMBANGAN

Uji Coba terbatas

Evaluasi dan Perbaikan

TAHAP VALID ASI

Uji Coba lebih

Model Final

Diagram 1. Pengembangan perangkat pembelajaran model tematik
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jaran; b. Instrumen Pengamatan Aktivitas Siswa
dalam Pembelajaran digunakan untuk mengama-
ti atau mengobservasi aktivitas atau kegiatan sis-
wa selama mengikuti proses pembelajaran den-
gan menggunakan pembelajaran model tematik
kontekstual; c. Instrumen Pengamatan Aktivi-
tas Guru dalam Pembelajaran digunakan untuk
mengamati atau mengobservasi aktivitas atau
kegiatan guru selama proses atau pengelolaan
pembelajaran dengan menggunakan pembelaja-
ran model tematik kontekstual beserta perangkat
pembelajarannya; d. Instrumen Pengamatan Ke-
pekaan Siswa terhadap Lingkungan. Pengamatan
ini dilakukan pada saat siswa mengikuti pembela-
jaran maupun setelahnya, sebagai dampak/hasil
belajar secara terus-menerus.

Prosedur pengolahan data dalam peneli-
tian ini dilakukan dengan melalui empat tahap
kegiatan sebagai berikut : a. Pemeriksaan data
(Editing) merupakan kegiatan untuk melaku-
kan pengecekan isian instrument pengamatan,
kelengkapan data obyek yang diamati, dianta-
ranya kelengkapan identitas, dan kelengkapan
isian pengamatan, sehingga apabila terdapat
ketidaksesuaian dapat segera dilengkapi segera
oleh peneliti; b. Pemberian kode (Coding) meru-
pakan kegiatan mengubah data berbentuk huruf
atau deskripsi menjadi data berbentuk angka atau
bilangan. Variabel-variabel yang ada dalam pen-
elitian, dijabarkan dalam indikator-indikator ke-
tercapaiannya, selanjutnya dideskripsikan dalam
bentuk kuantitatif dengan menggunakan kode-
kode; c. Penanganan data (Processing) merupakan
kegiatan memproses atau menangani data hasil
penelitian. Data ini kemudian dianalisis dengan
analisis rerata dan analisis skor hasil pengama-
tan. Hasil analisis rerata dan presentase ini di-
gunakan untuk mendeskripsikan hasil penelitian
dalam bentuk kualitatif yang menggambarkan
hasil penelitian; d. Pengecekan Akhir (Cleaning)
merupakan kegiatan pengecekan kembali data,
apakah ada kesalahan atau tudak atau kegiatan
peneliti dalam memasukkan data-data hasil pen-
elitian ke dalam tabel-tabel sesuai kriteria yang
telah ditentukan skornya.

Prosedur analisis data dari hasil penelitian
ini, terdiri dari : a. Analisis Deskripsi terhadap
Pengelolaan Pembelajaran; b. Analisis Deskripsi
terhadap Aktivitas Siswa; c. Analisis Deskripsi
terhadap Aktivitas Guru; d. Analisis Deskripsi
terhadap Kepekaan Siswa terhadap Lingkungan;
e. Analisis Deskripsi Efektivitas Model Pembela-
jaran.

Analisis yang digunakan adalah analisis
skor perolehan hasil observasi, yakni skor pero-
lehan observasi pengelolaan pembelajaran model
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tematik kontekstual yang dilakukan guru kelas
awal pada siswa kelas IIT SD Negeri Karaban 04.
Analisis data pengelolaan pembelajaran model
tematik kontekstual di kelas awal dalam penelian
ini dilakukan dengan menggunakan penjelasan
deskripsi : a. Skor 25 sampai dengan 40 adalah
pengelolaan pembelajaran yang baik; b. Skor 15
sampai dengan 24 adalah pengelolaan pembela-
jaran yang sedang; c. Skor kurang dari 15 adalah
pengelolaan pembelajaran yang kurang baik.

Data hasil observasi penelitian tentang ak-
tivitas siswa dalam pembelajaran model tematik
kontekstual ini digunakan untuk mendiskripsi-
kan aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan
menggunakan model tematik kontekstual pada
kelas awal. Analisis yang digunakan adalah ana-
lisis rerata dari skor perolehan hasil observasi,
yakni rerata skor perolehan observasi terhadap
aktivitas siswa dalam pembelajaran model tema-
tik kontekstual, dengan menggunakan penjelasan
deskripsi : a. Skor rerata 25 sampai dengan 40
adalah aktivitas siswa dalam pembelajaran yang
baik; b. Skor rerata 15 sampai dengan 24 adalah
aktivitas siswa yang sedang; c. Skor rerata ku-
rang dari 15 adalah aktivitas siswa dalam pembe-
lajaran yang rendah.

Data hasil observasi penelitian tentang
aktivitas guru dalam pengelolaan pembelajaran
model tematik kontekstual ini digunakan untuk
mendiskripsikan aktivitas guru dalam pengelo-
laan pembelajaran dengan menggunakan model
tematik kontekstual pada kelas awal. Analisis
yang digunakan adalah analisis skor perolehan
hasil observasi, yakni skor perolehan observa-
si terhadap aktivitas guru dalam pengelolaan
pembelajaran model tematik kontekstual. Model
pembelajaran tematik kontekstual dalam peneli-
tian ini diidentifikasikan efektif digunakan untuk
meningkatkan kepekaan siswa terhadap lingkun-
gan apabila teridentifikasi mempunyai nilai stra-
tegis dan nilai efektivitas sebagai model pembe-
lajaran.

Model pembelajaran tematik kontekstual
yang merupakan gabungan dari beberapa model
pembelajaran aktif akan lebih efektif apabila di-
laksanakan dengan menggunakan implikasi pem-
belajaran tematik dengan baik. Sesuai dengan
karakteristik pembelajaran tematik, maka dalam
pembelajaran yang dilakukan menggunakan
berbagai variasi kegiatan dengan menggunakan
multi metode.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pada hasil penelitian ini Pem-
belajaran model tematik kontekstual di kelas III
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SD Negeri karaban 04, diidentifikasikan dapat
meningkatkan partisipasi siswa secara aktif da-
lam pembelajaran. Aktivitas siswa dalam pembe-
lajaran meningkat dengan berbagai variasi kegia-
tan yang menyenangkan. Hal ini sejalan dengan
pendapat yang disampaikan Istiyati (2007) yang
menyatakan bahwa dengan menerapkan berba-
gai variasi kegiatan dalam proses pembelajaran
akan dapat meningkatkan partisipasi siswa seca-
ra aktif untuk menguasai berbagai kemampuan
yang diharapkan. Efektifitas pembelajaran model
ini dapat meningkatkan interaksi siswa dalam
berbagi pengalaman dengan siswa lain dalam
pembelajaran kooperatif. Aktivitas guru dalam
memberikan bimbingan pada siswa dapat digu-
nakan untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam
pembelajaran. Pengembangan media pembelaja-
ran model tematik kontekstual dilakukan dengan
penggunaan media pembelajaran yang ada di
lingkungan siswa secara langsung.

Dengan melalui berbagai kegiatan yang
bervariasi dalam pembelajaran dalam pembela-
jaran model tematik kontekstual dapat mening-
katkan kemampuan siswa berinteraksi dengan
lingkungannya dan meningkatkan kepedulian
dan kepekaan siswa terhadap lingkungan sebagai
sumber pembelajaran yang berlangsung terus me-
nerus. Sejalan dengan pendapat Lori (2007) yang
menyatakan bahwa interaksi siswa dengan ling-
kungannya dapat meningkatkan kepedulian dan
kepekaan siswa terhadap lingkungan, dan men-
gembangkan lingkungan sebagai sumber pembe-
lajaran yang berlangsung terus menerus.

Keefektifan model tematik kontekstual ini
terbukti karena dalam pembelajaran model tema-
tik kontekstual digunakan lingkungan kontekstu-
al sebagai sumber belajar yang akan memudah-
kan siswa menerima materi dan memudahkan
siswa menyelesaikan tugas-tugas yang ada. Mo-
del tematik kontekstual mengembangkan penge-
tahuan dan pemahaman konsep-konsep yang ber-
manfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Rasa ingin tahu, sikap positip dan
kesadaran siswa tentang adanya hubungan yang
saling mempengaruhi antara lingkungan, tekno-
logi dan masyarakat menjadi meningkat. Dengan
adanya follow up dan self assessment yang dilaku-
kan, siswa lebih mengetahui kekurangannya se-
jak dini. Adanya perlakuan yan sesuai dengan
perkembangan siswa dalam pembelajaran model
tematik kontekstual, akan mendorong setiap sis-
wa berperan aktif memberikan kontribusi dalam
proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelaja-
ran dapat tercapai secara maksimal.

Model pembelajaran tematik kontekstual
yang merupakan gabungan dari model pembe-
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lajaran aktif yaitu pendekatan pembelajaran te-
matik dan pendekatan pembelajaran kontekstual,
lebih efektif dalam meningkatnya peran guru
yang kreatif, baik dalam menyiapkan kegiatan/
pengalaman belajar bagi anak, memilih kompe-
tensi dari berbagai mata pelajaran dan mengatur-
nya agar pembelajaran menjadi lebih bermakna,
menarik, menyenangkan dan utuh. Peran siswa
dalam kesiapan mengikuti kegiatan pembela-
jaran dimungkinkan untuk bekerja baik secara
individual, pasangan, kelompok kecil ataupun
klasikal. Pembelajaran tematik kontekstual da-
lam penelitian ini pada hakekatnya menekankan
pada aktivitas siswa baik secara individual mau-
pun kelompok untuk aktif mencari, menggali
dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip se-
cara holistik dan otentik. Oleh karena itu, dalam
pelaksanaannya memerlukan berbagai sarana
dan prasarana belajar yang inovatif.

Simpulan

Berdasarkan kajian teoretis dan hipotesis
yang telah dikemukakan, dalam penelitian ini
disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran
model tematik kontekstual menghasilkan pem-
belajaran yang membuat siswa kreatif dan aktif
dalam memanfaatka sumber belajar dari lingkun-
gan. Perangkat pembelajaran model tematik kon-
tekstual, dapat digunakan untuk meningkatkan
efektifitas pembelajaran model tematik konteks-
tual di kelas awal. Aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran menggunakan model pembelaja-
ran tematik kontekstual semakin tinggi. Semakin
tinggi aktivitas siswa dalam model pembelajaran
tematik kontekstual ini, semakin tinggi pula ke-
pekaan siswa terhadap lingkungan yang dihasil-
kan dari proses pembelajaran.

Aktivitas guru dalam proses pembelajaran
model pembelajaran tematik kontekstual lebih
banyak pada kegiatan pembimbingan dalam pro-
ses pembelajaran. Semakin tinggi aktivitas guru
dalam kegiatan pembimbingan, semakin mening-
kat kreativitas siswa dalam proses pembelajaran.
Kepekaan siswa terhadap lingkungan meningkat
dengan menggunakan model pembelajaran tema-
tik kontekstual. Pengelolaan pembelajaran model
pembelajaran tematik kontekstual, meningkat-
kan kepekaan siswa terhadap lingkungan sebagai
hasil dari proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan
agar proses pembelajaran di kelas awal digu-
nakan model pembelajaran tematik kontekstual
yang sesuai dengan karakteristik siswa di kelas
awal, melalui pengelolaan pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student centered), dengan le-
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bih banyak menempatkan siswa sebagai subjek
belajar, sedangkan guru lebih banyak berperan
sebagai fasilitator, yaitu memberikan kemuda-
han-kemudahan kepada siswa untuk melakukan
aktivitas belajar.

Dalam pelaksanaan model pembelajaran
tematik kontekstual disarankan untuk menggu-
nakan tema-tema yang kontekstual, yaitu dengan
mengembangkan tema-tema yang dekat dengan
kehidupan siswa, dan dengan mengembangkan
tema-tema yang aktual.
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